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Abstrak : Pembangunan konstruksi di Indonesia sekarang ini mengalami peningkatan yang sangat tinggi
sehingga menyebabkan bertambahnya kebutuhan bahan bangunan terutama dalam campuran beton. Beton
merupakan material yang terbentuk dari berbagai campuran bahan konstruksi berupa pasta semen (adukan
semen dan air) dengan agregat (pasir atau dan kerikil / batu pecah), yang dapat ditambah dengan bahan additive
atau admixture tertentu sesuai kebutuhan yang diinginkan. Dalam pengerjaan pembangunan konstruksi sering
dijumpai limbah yang hanya dibuang sembarangan salah satunya ialah limbah keramik. Limbah keramik jika
dibuang begitu saja akan menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, sebaiknya
dilakukan pemanfaatan terhadap limbah keramik dengan menjadikan limbah keramik sebagai pengganti
agregat halus dengan perbandingan persentase 0%, 6%, 8%, 10%, 12% dari volume agregat halus. Penelitian
ini menguji kuat tekan beton dengan rencana campuran beton yang dibuat sesuai dengan peraturan SNI 03-
2834-2000 dengan mutu beton fc’ 20,75 Mpa (K=250 kg/cm?2). Umur pengujian selama 28 hari dengan benda
uji berbentuk silinder (d=15 cm, t= 30 cm) sebanyak 25 benda uji.

Hasil dari pengujian kuat tekan beton dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kuat tekan beton
normal sebesar 27,57 Mpa atau 333,12 kg/cm?2. Setelah diganti agregat halus dengan pecahan limbah keramik
maka terjadi penurunan pada kuat tekan beton, beton dengan pecahan keramik sebesar 6% pada umur 28 hari
menunjukkan hasil kuat tekan beton sebesar 24,28 Mpa atau 292,55 kg/cmz2 hingga perbandingan kuat tekan
beton dengan pecahan limbah keramik sebesar 12% sebesar 23,19 MPa atau 279,42 kg/cm2. Sehingga dapat
diperoleh penggunaan terhadap besarnya komposisi limbah keramik dalam campuran beton tidak
direkomendasikan pada persentase lebih dari 12%.

Berdasarkan hasil penelitianpengujian kuat tekan beton terhadap limbah keramik, dapat dinyatakan
bahwa penggantian limbah keramik sebagai pengganti agregat halus masih memenuhi nilai kuat tekan
karakteristik beton fc’ 20,75 Mpa atau K-250. Pada kuat tekan beton pengganti limbah keramik nilai tertinggi
terjadi pada persantase limbah keramik 6%.
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PENDAHULUAN dalam transportasi untuk untuk pekerjaan

Beton ialah material yang terbentuk dari
campuran bahan konstruksi berupa pasta semen
(campuran aadukan antara semen dan air) dan
agregat (pasir atau kerikil/batu pecah), yang dapat
ditambahkan dengan bahan additive atau bahan
admixture sesuai dengan keinginan. Pada
umumnya beton digunakan sebagai struktur
penting dalam konstruksi sipil seperti pondasi,
kolom, balok, dan pelat. Beton juga digunakan

rigidpavement (lapis keras permukaan yang kaku),
saluran samping, gorong-gorong, dan lainnya
(Suria, Asmadi., dkk, 2017).

Limbah keramik merupakan limbah yang
bisa dimanfaatkan keberadaannya. Keramik adalah
material bangunan yang berasal dari tanah liat
dengan cara pembakaran pada suhu tertentu yang
digunakan untuk melapisi lantai atau dinding
(Suria, Asmadi, dkk., 2017). Keramik memiliki
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kandungan kimia seperti SiO; (silika) dan alumina
(A120:) yang kandungan tersebut juga dimiliki oleh
agregat halus (Putra, K.H. & Jamila Wahdana,

2019).
Tabel 1. Kriteria Bahan Ganti dalam Campuran Beton
I Keramik
No Kriteria Positif Negatif
1. | Kandungan Memiliki
kandungan
kimiaSiO;
(silika) dan
AlLOs(alu
mina) yang -
juga
terapat
dalam
kandungan
pasir
2. | Ketersediaan | Mudah di | Akan
dapatkan terjadi
dan dapat | kerusakan
dimanfaatk | lingkungan
an jika | akibat
telah limbah
menjadi keramik
limbah yang tidak
dilakukan
pemanfaata
n
3. | Kekuatan Permukaan | Mudah
keras getas/rapuh
4. | Daya Serap Memiliki Menyerap
daya serap | banyak air
3% - 7%. | saat
Apabila < | pengaduka
5% dapat | n beton
dijadikan apabila
pengganti | daya serap
agregat yang > 5%
halus
dalam
adukan
beton

(Sumber: Analisa Puti, 2022)

Pemanfaatan limbah keramik di Indonesia
belum sangat optimal dan hanya dibuang begitu
saja tanpa ada nilai guna pada limbah keramik
tersebut. Limbah keramik yang dibuang terus
menerus tanpa adanya pengolahan yang
maksimum  dapat menimbulkan  gangguan
keseimbangan terhadap lingkungan. Contoh
bentuk kerusakan yang disebabkan karena limbah
keramik yaitu, jika limbah keramik dibuang begitu
saja di area perumahan akan melukai kaki para
pengguna jalan dan akan terjadi pengendapan atau
sedimentasi akibat pembuangan limbah keramik di

sungai. Oleh karena itu, dilakukan pemanfaatan
dengan menjadikan limbah keramik sebagai
pengganti agregat halus dalam campuran beton.

Penelitian ini dilakukan untuk mencari
alternatif agregat halus selain pasir. Penelitisn ini
bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh
adanya limbah pecahan keramik sebagai pengganti
agregat halus terhadap kuat tekan beton dengan
variasi 0%, 6%, 8%, 10%, 12% dari berat pasir
yang memiliki nilai kuat tekan rencana sebesar
20,75 Mpa dengan umur beton 28 hari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian kuat
tekan beton dengan judul proyek akhir “Studi
Eksperimental Pemanfaatan Limbah Keramik
Sebagai Bahan Pengganti Agregat Halus Terhadap
Kuat Tekan Beton”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  yang dilakukan  berjenis
eksperimen, vyang dimulai dari pengujian
karakteristik material yang akan digunakan,
pembuatan benda uji sampai pengumpulan data
yang dibuktikan dari pengujian kuat tekan sampel
benda uji. Pengujian kuat tekan beton
menggunakan standar SNI 03-2834-2000.

Limbah keramik yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari limbah renovasi
pekerjaan perumahan di Kota Sawahlunto dengan
keramik berukuran 400 mm x 400 mm. Dalam
penelitian  ini  benda uji dibuat dengan
menambahkan limbah keramik yang telah
dihaluskan hingga seperti agregat halus. Benda uji
berupa silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi
300 mm.

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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TAHAPAN PENELITIAN

Penelitian  dilakukan pada tanggal 19
September 2022 sampai 30 November 2022,
penelitian ini dimulai dari pengujian karakteristik,
pembuatan benda uji, perawatan benda uiji,
pengujian kuat tekan benda uji di Laboratorium
Pengujian Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah,
Departemen Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

Metode yang digunakan pada saat penelitian
yaitu, Uji Kuat Tekan (SNI 03-2834-2000) yaitu
dengan pemberian beban vertikal dengan posisi
benda uji tegak. Uji kuat tekan dilakukan
menggunakan alat compression testing machine.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Agregat Halus

Metode penelitian yang dilakukan vyaitu
pengujian Kkarakteristik material yang digunakan
untuk campuran beton. Pengujian terhadap
karakteristik material yang dilakukan adalah
pengujian agregat halus yang terdiri dari analisa
saringan ayakan, kadar air, kadar lumpur, zat
organik, berat jenis dan penyerapan air, berat isi.

Tabel 2. Rekapitulasi Pengujian Karakteristik Agregat
Halus

No | Pengujian Hasil | Satuan
Analisa Saringan

1 (modulus kehalusan) 3,284 |-

2 Kadar Air Nyata 2,95 %

3 Kadar Air SSD 2,10 %

4. | Kadar Lumpur 2,12 %

5. | Zat Organik No.3 |-

6. | Berat Jenis 2,43 gr/cms.
7. | Penyerapan Air 3,79 %

8. | Berat Isi Padat 1,48 gr/cm3
9. | Berat Isi Gembur 1,24 gr/cm3

(Sumber: Hasil Perhitungan, 2022)

Berdasarkan hasil analisis data terhadap
pengujian kadar lumpur didapatkan hasil dengan
nilai kadar lumpur agregat halus sebesar 2,12%.
Berdasarkan ASTM C.33 syarat kadar lumpur
harus memiliki nilai maksimum dari kadar lumpur
agregat halus sebesar 5%, dengan demikian agregat
halus yang digunakan pada penelitian ini
memenuhi syarat standar kadar lumpur.

Dari hasil analisis data terhadap pengujian
kadar air agregat halus yang telah dilakukan
didapatkan hasil kadar air nyata sebesar 2,95%
denganm syarat standar kadar air nyata memiliki
nilai maksimum berdasarkan SNI 03-1971-1990
yaitu 3%. Kadar air SSD didapatkan sebesar 2,10%
dengan demikian agregat halus dalam kondisi SSD
dan memenubhi syarat standar kadar air.

Berdasarkan hasil analisis pengujian kadar air
agregat halus yang dilakukan didapatkan berat
jenis nyata sebesar 2,43 gr/cm3.

Pengujian zat organik ini dilakukan untuk
menentukan zat-zat organik yang terkandung
dalam agregat halus. Pengujian ini dilakukan untuk
menentukan apakah agregat halus dapat digunakan
atau tidak berdasarkan warna dari standar
perbandingan. Dari pengujian zat organik yang
telah dilakukan sehingga disimpulkan bahwa
agregat halus dapat digunakan karena pada standar
perbandingan warna terdapat pada no 3 sesuai
dengan (SNI 2816:2014).

2. Pengujian Agregat Kasar

Pada penelitian ini dilakukan metode meliputi
pengujian karakteristik bahan dasar material yang
digunakan untuk campuran beton. Pengujian yang
dilakukan ialah pengujian karakteristik agregat
kasar yang terdiri dari analisa saringan ayakan,
kadar air, kadar lumpur, berat jenis, penyerapan air,
berat isi, berat isi padat, berat isi gembur, dan
keausan agregat kasar.

Tabel 3. Rekapitulasi Pengujian Karakteristik Agregat
Kasar

No | Pengujian Hasil | Satuan
Analisa Saringan

1 (modulus kehalusan) 7,91 )

2. | Kadar Air Nyata 0,53 %

3. | Kadar Lumpur 0,209 | %

4. | Berat Jenis 2,69 gricm?3

5. | Penyerapan Air 1,10 %

6. | Berat Isi Padat 1,51 gr/cm3

7. | Berat Isi Gembur 1,36 gricm?
Keausan Agregat

8. | Kasar dengan Los 18,8 %
Angeles

(Sumber: Hasil Perhitungan, 2022)

3. Pengujian Limbah Keramik

Limbah keramik yang akan digunakan
dilakukan pengujian analisa ayakan dengan tujuan
limbah keramik yang digunakan sesuai dengan
syarat dan melewati saringan yang digunakan pada
analisa agregat halus.
Tabel 4. Pengujian Analisa Ayakan Limbah
Keramik

Uk_u ran Tertahan Ayakan % Komulatif
Saringan
Tertah | Tembu
[0)

No. | mm Berat %o an (%) s (%)
3/8 | 95 0 0 0 100
N4o. 4,74 33,02 3,304 3,304 96,696
No.

8 2,36 | 616,20 61,663 | 64,967 | 35,033
No.

16 1,18 | 190,30 19,043 | 84,011 | 15,989
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gg' 06 | 7630 | 7635 | 91,646 | 8354
No.

so | 030 | 3379 | 3381 | 95028 | 4972
No- | 515 | 1159 | 1160 | 96187 | 3813
100 | O , , , ,

- pan 38,1 3,813

Total 999.3 100 433’14
FM (Angka Kehalusan) 4,35

(Sumber: Hasil Perhitungan, 2022)

4. Hasil Uji Kuat Tekan

Hasil dari pengujian kuat tekan beton dengan
penambahan campuran limbah organik, dengan
persentase variasi 0%, 6%, 8%, 10%, 12%.

Tabel 5. Kuat Tekan Beton

No. Variasi Sampel Kuat tekan
Benda Uji (MPa)

1. 0% 27,57

2. 6% 24,28

3. 8% 21,81

4. 10% 23,63

5 12% 23,19

(Sumber: Perhitungan Data, 2022)

Kuat Tekan Beton
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Kuat Tekan Beton

Gambar 1. Grafik Kuat Tekan Beton
(Sumber: Perhitungan Data, 2022)

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton
yang telah dilakukan didapatkan hasil kuat tekan
beton menggunakan pecahan limbah keramik
sebagaik pengganti agregat halus kuat tekannya
masuk dalam kuat tekan rencana yang akan di uji.
Dari seluruh data yang diperoleh didapatkan hasil
kuat tekan dengan penambahan limbah keramik

dalam campuran beton yang tertinggi terjadi pada
variasi 6 % yaitu 24,28 MPa.

Menurut hasil pengujian kuat tekan beton
semakin besar jumlah persentase limbah keramik,
maka semakin kecil pula kuat tekan beton yang
dihasilkan. Hal itu disebabkan karena semakin
besar jumlah keramik, maka semakin besar pula
serapan air pada adukan beton yang membuat
beton menyerap banyak air.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian  pengujian

pengaruh kuat tekan pecahan limbah keramik

sebagai pengganti agregat halus yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Kuat tekan untuk beton kontrol pada umur
beton 28 hari ialah sebesar 27,57 MPa, setelah
ditambahkan limbah keramik sebanyak
6%mengalami penurunan dan didapatkan kuat
tekan sebesar 24,28 MPa, beton dengan
pecahan limbah keramik sebesar 8%
mengalami penurunan dari 6% dan memiliki
kuat tekan beton sebesar 21,81 MPa, terjadi
penaikan pada beton dengan limbah keramik
10% didapakan kuat tekan sebesar 23,63 MPa
dan mengalami penurunan pada beton limbah
pecahan keramik 12% dengan kuat tekan beton
sebesar 23,19 MPa.

2. Dari hasil penelitian pengaruh kuat tekan
pecahan limbah keramik sebagai pengganti
agregat halus, didapatkan hasil bahwa beton
dengan pengganti limbah keramik mempunyai
kuat tekan beton yang melewati mutu beton
rencana fc’ 20,75 Mpa. Namun, pada
penelitian ini kuat tekan beton dengan
campuran limbah keramik kuat tekan betonnya
tidak melampaui kuat tekan beton kontrol.
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan
bahwa penggantian pecahan limbah keramik
sebagai pengganti agregat halus pada
campuran beton dapatdigunakan sebagai bahan
pengganti pada campuran beton namun tidak
boleh lewat dari komposisi persentase 12%.
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